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Abstract

Received : 21-04-206 This study investigates the impact of financial literacy and personality factors on

Revised : 17-05-206 personal financial management behaviours among eighth-grade students at SMP

Accepted : 22-06-2026 Muhammadiyah 5 Samarinda. The study employed a quantitative descriptive

methodology with a saturated sample of 60 pupils. Data were gathered via a four-
point Likert scale questionnaire and analysed using descriptive statistics and

Keywords: multiple linear regression in SPSS 25. The findings indicate that financial literacy
financial literacy; significantly enhances personal financial management behaviour, whereas
personality traits; personality factors exert no notable partial effect. Financial literacy and personality
personal financial management | factors concurrently exert a substantial influence on personal financial
behavior; management behaviour, with the model accounting for 40% of the variance. The
adolescents; results demonstrate that financial literacy significantly influences students'
junior high school students financial management behaviour, but personality factors have a comparatively

lesser impact in this research environment. Consequently, enhancing financial
literacy teaching in junior high schools is essential to promote sound financial
practices among adolescents.

PENDAHULUAN

Literasi keuangan mencakup pemahaman, kesadaran, dan kompetensi individu yang
penting untuk membuat keputusan tentang pengelolaan keuangan pribadi (Liu & Zhang, 2021).
Yusuf et al. (2003) menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup kapasitas individu untuk
memahami informasi keuangan dan menerapkannya dalam membuat keputusan yang berkaitan
dengan pengelolaan keuangan pribadi, sehingga memungkinkan pengelolaan pendapatan,
pengeluaran, tabungan, dan perencanaan keuangan yang mahir. Selain itu, literasi keuangan
merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku keuangan, karena literasi yang lebih tinggi
dikaitkan dengan perencanaan keuangan yang lebih canggih, pengelolaan sumber daya keuangan
yang lebih baik, dan pengambilan keputusan ekonomi yang lebih logis.

Goyal dan Kumar (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan perhatian
penting bagi pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) 2024, yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat
Statistik (BPS), mengungkapkan skor literasi keuangan sebesar 65,43% dan indeks inklusi keuangan
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sebesar 75,02%. Indeks-indeks ini menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap layanan
keuangan belum diiringi oleh peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan keuangan.
Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa individu terus menggunakan barang-barang keuangan
meskipun kurang memiliki literasi keuangan yang memadai, sehingga meningkatkan bahaya
pengambilan keputusan keuangan yang keliru.

Pemahaman individu tentang perilaku pengelolaan keuangan pribadi sangat penting untuk
menjelaskan penerapan pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Dew & Xiao (2011)
mendefinisikan perilaku pengelolaan keuangan pribadi sebagai kemampuan individu untuk
merencanakan, mengatur, mengendalikan, dan menilai sumber daya keuangan mereka, yang
meliputi penganggaran, manajemen biaya, strategi menabung, dan pengendalian kredit. Hilgert, et
al (2003) menyoroti hubungan positif antara literasi keuangan dan perilaku keuangan pribadi; mereka
yang memiliki pemahaman tentang konsep keuangan biasanya menunjukkan kemampuan yang
lebih besar dalam mengelola pengeluaran, menabung, dan mengambil keputusan keuangan yang
tepat. Lusardi & Mitchell (2014) menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan elemen penting
yang harus ditanamkan sejak usia muda, karena merupakan faktor mendasar dalam pengambilan
keputusan keuangan yang logis dan bertanggung jawab, sehingga meningkatkan kesejahteraan
keuangan jangka panjang. Isu literasi keuangan dan perilaku manajemen keuangan tidak hanya
lazim di kalangan masyarakat umum, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran yang cukup besar di
kalangan remaja.

Temuan penilaian PISA 2022 oleh OECD menunjukkan bahwa 18% siswa di negara-negara
OECD belum mencapai tingkat literasi keuangan dasar. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
remaja untuk beradaptasi dengan cepat terhadap kemajuan teknologi digital dan inovasi dalam
layanan keuangan. Masa remaja ditandai dengan eksplorasi identitas, keinginan akan validasi sosial,
dan peningkatan pengaruh teman sebaya dan digital (Dirayati dkk., 2025). Remaja mulai mengelola
keuangan mereka sendiri, terlibat dalam transaksi online, dan menemukan pola pembelian melalui
media sosial. Namun demikian, remaja belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan
manajemen keuangan yang memadai, sehingga membuat mereka rentan terhadap perilaku
konsumtif, pembelian impulsif, dan pengeluaran yang tidak terduga. Hal ini terjadi karena
kematangan kemampuan pengendalian diri remaja yang belum sempurna, sehingga membuat
mereka rentan terhadap perilaku impulsif dan konsumtif.

Moffit et all (2011) menyatakan bahwa remaja yang memiliki pengendalian diri yang kuat
memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam mengelola pengeluaran, memprioritaskan kebutuhan,
dan membuat keputusan keuangan yang bijaksana dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang
memiliki pengendalian diri yang lemah. Sebaliknya, pengendalian diri yang lemah ditambah dengan
keinginan yang tinggi akan persetujuan sosial dapat memperburuk pembelian impulsif dan perilaku
konsumen. Ozer dan Mutlu (2019) menyatakan bahwa kepribadian memengaruhi perilaku keuangan
melalui proses pengaturan diri dan pengambilan keputusan. Riset Brown & Taylor, (2014)
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor kepribadian dan berbagai tindakan
keuangan rumah tangga, termasuk tabungan dan pengelolaan utang. Kesimpulan ini diperkuat oleh
Ardiansah & Defrizal (2025), yang menyatakan bahwa ciri-ciri kepribadian dapat memengaruhi
efektivitas pengelolaan keuangan.

Kepribadian, seperti yang dijelaskan oleh John dan Srivastava (1999), adalah kumpulan
sifat psikologis yang relatif stabil yang memengaruhi pikiran, emosi, dan perilaku individu di berbagai
konteks. Teori Kepribadian Big Five Personality Traits, yang mencakup lima dimensi utama:
keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience), kesadaran diri (conscientiousness),
ekstroversi  (extraversion), keramahan (agreeableness, dan eurotisisme (neuroticism).
mengilustrasikan bagaimana setiap dimensi kepribadian dapat memengaruhi pengambilan
keputusan individu, khususnya dalam pengelolaan keuangan. Individu dengan kesadaran diri yang
tinggi umumnya lebih disiplin, bertanggung jawab, dan terkendali, sehingga menghasilkan kehati-
hatian yang lebih besar dalam pengelolaan pengeluaran dan perencanaan keuangan dibandingkan
dengan mereka yang memiliki kesadaran diri yang rendah
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Pengamatan awal oleh para peneliti di SMP Muhammadiyah 5 di Samarinda
mengungkapkan variasi sifat kepribadian yang berkaitan dengan pengelolaan uang saku. Mayoritas
siswa menunjukkan kedisiplinan dengan mengalokasikan sebagian uang saku mereka untuk
tabungan, memprioritaskan kebutuhan mereka sebelum melakukan pembelian, dan menahan diri
dari impuls belanja mereka. Meskipun demikian, beberapa siswa sering mengalokasikan dana
diskresioner mereka untuk makanan, minuman, atau aksesori yang modis sebagai akibat dari
pengaruh teman sebaya atau media sosial. Beberapa siswa menghabiskan uang saku mereka
sebelum akhir pekan, sehingga memerlukan permintaan dana tambahan dari orang tua mereka.
Perbedaan perilaku ini menunjukkan bahwa sifat kepribadian, terutama kemampuan untuk mengatur
pengeluaran, sangat bervariasi. Harga diri, disiplin, dan tanggung jawab diyakini memengaruhi
praktik pengelolaan uang pribadi siswa.

Penelitian tentang literasi keuangan, kepribadian, dan perilaku keuangan sedang
berkembang; namun, masih terdapat kesenjangan signifikan yang memerlukan penyelidikan lebih
lanjut. Sebagian besar studi telah difokuskan pada mahasiswa, profesional muda, atau masyarakat
umum, dengan sedikit penelitian yang mencakup siswa sekolah menengah pertama. Dampak literasi
keuangan dan kepribadian sering kali diteliti secara terpisah, dan data empiris mengenai pengaruh
gabungan keduanya terhadap perilaku pengelolaan keuangan remaja awal masih langka
(Ramadhana, 2025). Ketiga, studi yang berfokus pada lembaga berbasis agama, khususnya SMP
Muhammadiyah 5 Samarinda, masih terbatas. Skenario ini menggarisbawahi perlunya penelitian
yang menjelaskan perilaku pengelolaan keuangan siswa dengan memasukkan variabel kognitif dan
psikologis. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan literatur tentang perilaku keuangan remaja awal
dan menawarkan wawasan bagi sekolah, orang tua, dan pemangku kepentingan pendidikan dalam
pengembangan inisiatif literasi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan
remaja dalam mengelola keuangan mereka secara bijaksana, efektif, dan efisien di semua
pengeluaran (Hamidah et al., 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan metodologi kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dampak literasi keuangan dan kepribadian terhadap manajemen keuangan
pribadi di kalangan siswa SMP Muhammadiyah 5 di Samarinda. Penelitian kuantitatif menggunakan
analisis statistik untuk mengevaluasi hipotesis mengenai populasi penelitian atau sampel (Sugiyono,
2022). Populasi penelitian terdiri dari 60 siswa kelas delapan di SMP Muhammadiyah 5 di
Samarinda. Semua partisipan adalah remaja. Remaja didefinisikan sebagai individu berusia 10
hingga 19 tahun, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2024). Penelitian ini menggunakan
metode sampling jenuh karena populasi yang terbatas (Sugiyono, 2022). Analisis ini memiliki ukuran
sampel sebanyak 60 siswa.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disusun sesuai dengan indikator untuk
setiap variabel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 4 poin: Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Instrumen tersebut menjalani
validasi dan pengujian reliabilitas sebelum pengumpulan data untuk menjamin bahwa setiap
pernyataan secara akurat dan konsisten menilai variabel penelitian (Sugiyono, 2022). Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 25 untuk menguiji pengaruh
literasi keuangan dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pribadi, baik secara
individu maupun kolektif. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan pola respons mereka untuk setiap variabel penelitian (Cahyani dkk., 2026).

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Descriptive Analysis

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atribut utama data penelitian (Tinambunan
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et al., 2026) . Analisis ini mencakup penyajian rata-rata, median, varians, dan deviasi standar
untuk setiap variabel penelitian.

Table 1. Summary of Descriptive Statistics

Variable Mean Median Mode Variance  Standard Deviation
Financial Literacy 47,15 47,50 47 24,164 11,760
Personality Traits 65,73 66,50 60 29,724 12,652
Financial Management 55,30 56,00 54 31,569 9,488

Penilaian prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis pada variabel yang
diteliti (Tinambunan et al., 2026). Penguijian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi penilaian
normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Gunawan, 2018). ahap awal
penilaian yang diperlukan melibatkan uji normalitas, yang dirancang untuk memverifikasi bahwa
data penelitian mengikuti distribusi normal. Semua penilaian yang diperlukan dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 25.

Normality Test

Tabel 2 menyajikan hasil uji normalitas, yang dilakukan dengan metode statistik non-
parametrik, yaitu uji one Kolmogorov-Smirnov, yang menghasilkan nilai signifikansi 0,200.
Angka ini melampaui ambang batas signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara teratur.

Table 2. Summary of Normality Test

Test N Test Asymp. Conclusion
Statistic Sig.
Kolmogorov- 60 0,75 0,200 Normally
Smimov distributed

Linearity Test

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan apakah hubungan antara variabel
independen dan dependen bersifat linear. Skor signifikansi untuk linearitas < 0,05 menunjukkan
korelasi positif antara variabel independen dan dependen. Setelah kriteria ini terpenuhi, analisis
uji prasyarat dapat dimulai.

Table 3. Summary of Linearity Test

Relationship Significance Linearity Conclusion
Literasi Keuangan — Pengelolaan Keuangan 0,000 Linear
Kepribadian — Pengelolaan Keuangan 0,004 Linear

Multicollinearity Test

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel independen dalam
model regresi linier berganda tidak berkorelasi secara signifikan satu sama lain (Gunawan, 2018).
Akibatnya, hasil yang diharapkan adalah penghapusan multikolinearitas.

Table 4. Summary of Multicollinearity Test

Variable Tolerance VIF Conclusion
Literasi 0,726 1,378 No multicollinearity
Keuangan
Kepribadian 0,726 1,378 No multicollinearity

Hasil Tolerance untuk variabel literasi keuangan dan kepribadian adalah 0,726, di atas 0,10,
sedangkan VIF adalah 1,378, yang di bawah 0,10. Temuan uji menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi.
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Heteroscedasticity Test

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan apakah varians kesalahan dalam model
regresi linier tidak konsisten dan bervariasi di seluruh observasi (Santoso, 2018).

Table 5. Summary of Heteroscedasticity Test

Variable Sig. Value Conclusion
Literasi Keuangan 0,432 No heteroscedasticity
Kepribadian 0,487 No heteroscedasticity

Hasil pengujian untuk literasi keuangan dan faktor kepribadian menunjukkan nilai signifikan
masing-masing sebesar 0,432 dan 0,487, keduanya melebihi ambang batas signifikansi 0,05. Model
regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas, karena tidak ada bukti heteroskedastisitas.

ANOVA Test

Data memenuhi uji prasyarat yang dilakukan sebelumnya, sehingga uji ANOVA dilakukan

untuk memastikan dampak variabel independen (X1) dan (X2) pada variabel dependen (Y).

Table 6. Summary of ANOVA Test

Model Sum of Squares df Mean Squares F Sig.
Regression 745,580 2 372,790 19,023 0.000
Residual 11117,020 57 19,023
Total 1862,600 59

Uji F menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan nilai F yang dihitung sebesar 19,023,
melebihi nilai tabel F sebesar 3,16. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan
kepribadian secara bersamaan memberikan dampak yang substansial pada perilaku manajemen
keuangan pribadi.

Hypothesis Testing

Penguijian hipotesis digunakan untuk menilai dampak masing-masing variabel independen,

khususnya literasi keuangan dan kepribadian, pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

Table 7. Summary of Multiple Linear Regression Test

Variable B Std. Error Beta t Sig. Conclusion
Constant 19,580 7,316 - 2,676 0,010 Significant
Literasi Keuangan 0,697 0,138 0,609 5,060 0,000 Significant
Kepribadian 0,044 0,124 0,042 0,353 0,726 Not Significant

Tabel 7 menyajikan dua kesimpulan utama dari pengujian parsial. Variabel Literasi
Keuangan (X1) memiliki nilai t terhitung sebesar 5,060, melampaui nilai t tabel sebesar 2,00247 pada
tingkat signifikansi 0,000 <0,05. Hasil ini secara statistk memvalidasi bahwa Literasi Keuangan
secara signifikan dan parsial memengaruhi Manajemen Keuangan (Y). Variabel Kepribadian (X2)
menghasilkan nilai t terhitung sebesar 0,353, yang tidak memenuhi nilai t yang dibutuhkan sebesar
2,00247, dengan tingkat signifikansi 0,726, secara signifikan melampaui batas 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa kepribadian tidak memberikan pengaruh parsial yang berarti terhadap

manajemen keuangan. . _ o o
Pendekatan ini memungkinkan formulasi persamaan regresi linier berganda sebagai berikut

Y =19.580 + 0.697X; + 0.44X;

Persamaan regresi yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Nilai konstanta
19,580 menunjukkan bahwa ketika kedua variabel independen, Literasi Keuangan (X1) dan
Kepribadian (X2), bernilai nol, nilai prediksi Manajemen Keuangan (Y) akan menjadi 19,580; (2)
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Koefisien regresi untuk Literasi Keuangan (X1) adalah 0,697, yang menunjukkan bahwa untuk setiap
peningkatan satu unit dalam Literasi Keuangan, akan ada peningkatan yang sesuai sebesar 0,697
unit dalam Manajemen Keuangan (Y), dengan asumsi semua variabel lain tetap konstan. Koefisien
regresi untuk Kepribadian (X2) adalah 0,044. Ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam
Kepribadian hanya menghasilkan peningkatan 0,044 unit dalam Manajemen Keuangan. Dampak ini
tidak signifikan secara statistik.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan secara substansial
mempengaruhi perilaku pengelolaan uang siswa di SMP Muhammadiyah 5 di Samarinda, dibuktikan
dengan nilai t sebesar 5,060 dan tingkat signifikansi 0,000. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pemahaman siswa terhadap prinsip-prinsip keuangan dasar, seperti pengelolaan keuangan pribadi,
praktik menabung dan meminjam, serta fungsi lembaga keuangan, sebagai dasar untuk
menumbuhkan perilaku keuangan yang bertanggung jawab (M. N. Sari et al., 2025). Temuan
penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian Emilda (2026) yang menggambarkan dampak
positif literasi keuangan terhadap praktik pengelolaan keuangan siswa. Literasi keuangan yang mahir
membekali siswa untuk mengelola uang saku mereka dengan lebih bijaksana dan cerdas. Literasi
keuangan didefinisikan sebagai sintesis pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang secara
kolektif membentuk sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan sumber daya keuangan untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka (OJK, 2024)

Penelitian oleh Arofah & Kurniawati (2021) menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan
literasi keuangan yang tinggi menunjukkan konsistensi yang lebih besar dalam menabung, menahan
diri dari pengeluaran berlebihan, dan mengelola sumber daya mereka dengan lebih mahir. Korelasi
antara literasi keuangan yang tinggi dan perilaku keuangan yang sehat menunjukkan bahwa literasi
keuangan berdampak positif pada perilaku keuangan siswa (Wiranti, 2023). Penelitian Putri (2026)
lebih lanjut menegaskan bahwa literasi keuangan secara signifikan memengaruhi perilaku konsumsi
siswa sekolah menengah atas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan literasi keuangan yang
tinggi dapat secara efektif menerapkan perilaku manajemen keuangan yang sehat, termasuk
penganggaran, menabung, dan mengatur pembelian impulsif (Radianto dkk., 2026). Temuan ini
menunjukkan bahwa pendidikan dan pengetahuan keuangan harus dimplementasikan di tingkat
sekolah menengah pertama untuk memungkinkan anak-anak mengembangkan praktik manajemen
uang yang sehat sejak usia dini.

Hasil yang berbeda diamati untuk variabel Kepribadian; penelitian ini menunjukkan bahwa
kepribadian (X2) memiliki sedikit pengaruh pada manajemen keuangan siswa. Sebuah studi oleh
Khairunnisa & Wijaya (2024), tentang UMKM di Kota Padang menghasilkan hasil yang serupa,
menyimpulkan bahwa kepribadian tidak memberikan dampak substansial pada perilaku pengelolaan
keuangan. Penelitian ini menantang premis teoritis bahwa sifat kepribadian yang unggul berkorelasi
dengan peningkatan kualitas manajemen keuangan dan bahwa elemen psikologis bukanlah penentu
utama pengambilan keputusan keuangan (Estuti et al., 2021). Kepribadian memengaruhi praktik
manajemen keuangan secara tidak langsung, dimediasi oleh faktor-faktor seperti sudut pandang dan
pengalaman keuangan (Sahara et al, 2022).

Dampak kepribadian yang dapat diabaikan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui lensa
pertumbuhan remaja. Tetzner, et al (2023) menunjukkan bahwa lima sifat kepribadian utama (Big
Five) pada remaja berusia 12 hingga 15 tahun masih berkembang dan belum sepenuhnya terbentuk.
Pada fase perkembangan kognitif awal masa remaja, sifat kepribadian belum sepenuhnya
diinternalisasi, sehingga tidak mampu secara independen memengaruhi perubahan yang nyata
dalam perilaku keuangan. Oleh karena itu, faktor eksternal seperti pendidikan keuangan, bimbingan
orang tua, dan interaksi teman sebaya secara signifikan memengaruhi keputusan keuangan siswa
SMP.

Penelitian oleh (Muzakki et al, 2023) menunjukkan bahwa kepribadian secara substansial
memengaruhi manajemen keuangan pribadi. Studi ini dilakukan pada mahasiswa yang memiliki
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kepribadian yang relatif berkembang. Perbedaan hasil tersebut mendukung klaim bahwa usia dan
kematangan psikologis merupakan faktor moderasi penting dalam hubungan antara kepribadian dan
manajemen keuangan. Penelitian lebih lanjut yang menggunakan evaluasi kepribadian yang lebih
tervalidasi untuk remaja awal, atau meneliti ciri-ciri kepribadian spesifik yang berkaitan dengan
keuangan, sangat penting untuk pemahaman yang lebih menyeluruh.

Hasil uji F simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kepribadian secara kolektif
memberikan dampak yang cukup besar pada perilaku manajemen keuangan pribadi siswa. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang konsep keuangan dan ciri-ciri kepribadian
yang memengaruhi proses kognitif, perilaku, dan pengambilan keputusan mereka dalam
pengelolaan sumber daya keuangan berdampak pada perilaku manajemen keuangan. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,400 menunjukkan bahwa 40% varians dalam perilaku manajemen
keuangan pribadi dipengaruhi oleh interaksi antara literasi keuangan dan kepribadian, 60% sisanya
dipengaruhi oleh variabel eksternal terhadap model penelitian.

Variabel-variabel hasil penelitian ini secara substansial memengaruhi perilaku manajemen
keuangan siswa, tetapi faktor lain juga berperan. Hasil penelitian ini menguatkan temuan Arianti
(2018) bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan tingkat pendapatan secara gabungan
memberikan dampak signifikan pada keputusan investasi, yang dibuktikan dengan koefisien
determinasi sebesar 54%. Perilaku manajemen keuangan siswa secara signifikan dipengaruhi oleh
literasi keuangan dan berbagai sifat psikologis (Dewi dkk., 2021). Aghata dkk. (2025) mengamati
bahwa tingkat pengaruh setiap variabel dapat berfluktuasi berdasarkan atribut subjek penelitian.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang substansial bagi berbagai pemangku
kepentingan di bidang pendidikan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya bagi pendidik dan
lembaga untuk meningkatkan program pendidikan literasi keuangan yang memprioritaskan
pengetahuan teoritis dan aplikasi praktis yang relevan secara kontekstual dengan pengalaman
sehari-hari siswa (Aprilian & Anggita, 2025) . Temuan ini menggarisbawahi pentingnya rumah
sebagai lingkungan utama untuk menanamkan kebiasaan keuangan yang baik pada anak-anak.
Temuan ini dapat memberikan informasi kepada pembuat kebijakan pendidikan untuk secara
sistematis memasukkan literasi keuangan pribadi ke dalam kurikulum nasional, sehingga dapat
menumbuhkan generasi muda yang cerdas secara finansial dan mandiri di Indonesia (Wijaya &
Wijono, 2025).

PENUTUP

Studi dan diskusi menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa di SMP Muhammadiyah 5 Samarinda. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka yang memiliki literasi keuangan tingkat lanjut dan sikap keuangan yang
baik lebih mahir dalam merencanakan dan mengelola sumber daya pribadi mereka dengan lebih
matang dan fokus. Siswa dengan pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip keuangan, termasuk
manajemen uang, menabung, dan pengambilan keputusan keuangan, umumnya lebih mahir dalam
mengelola pengeluaran, memprioritaskan kebutuhan, dan mencegah pengeluaran berlebihan.
Meskipun demikian, kepribadian tidak memberikan pengaruh parsial yang substansial terhadap
perilaku manajemen keuangan pribadi siswa di SMP Muhammadiyah 5 Samarinda. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepribadian belum menjadi faktor substansial yang memengaruhi perilaku
manajemen keuangan siswa selama masa remaja awal. Hal ini mungkin disebabkan oleh
perkembangan kepribadian anak yang masih berlangsung, yang belum solid atau konstan. Pada
tahap ini, perilaku keuangan siswa sebagian besar dibentuk oleh variabel eksternal, termasuk
pendidikan keuangan, lingkungan keluarga, dan pengaruh teman sebaya, daripada ciri kepribadian
intrinsik mereka.

Hasil tes simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kepribadian secara substansial
memengaruhi manajemen keuangan pribadi siswa. Studi ini menunjukkan bahwa perilaku
manajemen keuangan dipengaruhi tidak hanya oleh variabel kognitif seperti pengetahuan keuangan
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tetapi juga oleh aspek psikologis lain yang memengaruhi perilaku keuangan individu. Kedua variabel
ini menyumbang 40% dari varians dalam perilaku manajemen keuangan siswa, sedangkan faktor
lain menyumbang efek yang tersisa. Akibatnya, untuk meningkatkan praktik manajemen uang siswa,
literasi keuangan mereka harus ditingkatkan. Hal ini didukung oleh pengembangan karakter dan
lingkungan yang kondusif untuk menumbuhkan kebiasaan keuangan yang sehat.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa sekolah harus meningkatkan program pendidikan
literasi keuangan dengan berfokus pada pemahaman konsep keuangan dan penerapannya secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Terlibat dalam kegiatan seperti mengelola uang saku,
menumbuhkan kebiasaan menabung, melakukan simulasi anggaran dasar, dan membuat keputusan
keuangan dapat secara efektif meningkatkan perilaku manajemen keuangan yang lebih baik sejak
usia muda.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan keuangan
anak-anak bagi orang tua. Orang tua didesak untuk menjadi teladan keuangan bagi anak-anak
mereka dengan mendiskusikan pengeluaran, pentingnya menabung, dan prioritas kebutuhan
mereka. Dukungan keluarga yang stabil dapat membantu siswa dalam mengembangkan praktik
keuangan yang positif dan etis.

Para peneliti di masa mendatang didesak untuk melengkapi studi ini dengan memasukkan
variabel tambahan yang dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan pribadi, termasuk sikap
keuangan, pengaturan diri, dan pengaruh teman sebaya, Gaya hidup berorientasi keluarga dan
literasi keuangan. Studi tambahan dapat dilakukan pada berbagai tingkatan pendidikan atau dengan
fokus yang lebih luas untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang elemen-
elemen yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan remaja.
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